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Abstrak

Inovasi kurikulum merupakan kebutuhan mendesak dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk menjawab
tantangan zaman dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Tulisan ini menganalisis proses inovasi kurikulum
PAl melalui tiga tahap utama: difusi, diseminasi, dan proses keputusan inovasi. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi kepustakaan dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa difusi
inovasi melibatkan tahapan pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi. Diseminasi inovasi
memerlukan strategi seperti workshop, seminar, dan publikasi best practices. Proses keputusan inovasi
dipengaruhi oleh faktor kebutuhan, manfaat, dan kesiapan stakeholders. Tulisan ini juga memberikan contoh
inovasi kurikulum PAI, seperti integrasi teknologi dan kurikulum berbasis proyek, serta implikasinya terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran.

Kata kunci: Inovasi Kurikulum, Pembelajaran PAI, Difusi, Diseminasi, Proses Keputusan.

Abstract

Curriculum innovation is an urgent need in Islamic Religious Education (PAI) to respond to contemporary
challenges and improve the quality of learning. This paper analyzes the process of curriculum innovation in PAI
through three main stages: diffusion, dissemination, and the innovation decision process. The research method
used is library research with a qualitative approach. The findings show that the diffusion of innovation involves
the stages of knowledge, persuasion, decision, implementation, and confirmation. The dissemination of
innovation requires strategies such as workshops, seminars, and the publication of best practices. The innovation
decision process is influenced by factors such as needs, benefits, and stakeholder readiness. This paper also
provides examples of PAI curriculum innovations, such as technology integration and project-based curriculum,
as well as their implications for improving the quality of learning.

Keywords: Curriculum Innovation, PAI Learning, Diffusion, Dissemination, Decision Process.

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter,
moral, dan spiritualitas peserta didik. Namun, perkembangan zaman menuntut adanya inovasi
dalam kurikulum dan pembelajaran PAI. Tanpa inovasi, kurikulum PAI berisiko kehilangan
relevansi dan efektivitasnya dalam memenuhi kebutuhan peserta didik di era modern Proses
inovasi ini melibatkan tiga tahap utama: difusi, diseminasi, dan proses keputusan inovasi. Difusi
inovasi merujuk pada proses penyebaran ide atau praktik baru dalam kurikulum. Diseminasi
inovasi fokus pada strategi penyebaran inovasi kepada stakeholders, seperti guru, siswa, dan
orang tua. Sementara itu, proses keputusan inovasi melibatkan analisis kebutuhan, manfaat, dan
kesiapan stakeholders sebelum mengadopsi suatu inovasi. Artinya inovasi kurikulum tidak hanya
sekadar perubahan konten, tetapi juga mencakup metode, strategi, dan evaluasi pembelajaran.

Inovasi dalam kurikulum PAI juga harus mempertimbangkan integrasi antara nilai-nilai
keislaman dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan abad ke-21. Kurikulum yang
responsif terhadap zaman akan mendorong peserta didik tidak hanya memahami ajaran agama
secara tekstual, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam konteks kehidupan digital dan sosial
yang kompleks. Salah satu bentuk inovasi yang menonjol adalah penggunaan media digital
dalam pembelajaran PAI, seperti e-learning, aplikasi pembelajaran interaktif, dan platform daring
yang memungkinkan kolaborasi antara guru dan siswa secara lebih fleksibel.
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Lebih dari itu, keberhasilan inovasi kurikulum sangat bergantung pada kolaborasi antar
pemangku kepentingan. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya pusat pembelajaran, tetapi harus
berperan sebagai fasilitator yang bekerja sama dengan siswa, orang tua, pengembang kurikulum,
dan bahkan komunitas lokal. Kolaborasi ini penting untuk memastikan bahwa inovasi kurikulum
yang diterapkan benar-benar relevan dengan kebutuhan lokal dan karakteristik peserta didik.
Dengan adanya keterlibatan banyak pihak, proses implementasi inovasi menjadi lebih terarah,
diterima, dan berkelanjutan.

Selain strategi penyebaran dan kolaborasi, inovasi kurikulum PAI juga harus dibarengi
dengan pelatihan dan peningkatan kapasitas guru. Banyak guru PAI yang belum memiliki
keterampilan teknologi atau pemahaman yang cukup tentang pendekatan pembelajaran inovatif.
Oleh karena itu, program pengembangan profesional berkelanjutan sangat diperlukan agar guru
mampu mendesain pembelajaran yang kreatif, bermakna, dan sesuai dengan perkembangan
zaman. Dalam hal ini, workshop, pelatihan, dan komunitas belajar guru dapat menjadi media
efektif untuk memperkuat kapasitas guru dalam menerapkan kurikulum yang inovatif.

Pada akhirnya, inovasi kurikulum PAI bukan sekadar merespons perubahan, tetapi juga
menjadi sarana transformasi pendidikan Islam ke arah yang lebih progresif dan kontekstual.
Kurikulum yang inovatif akan mampu menjawab berbagai tantangan zaman sekaligus
memperkuat identitas keislaman peserta didik. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam dapat
terus menjadi pilar penting dalam pembentukan karakter bangsa yang religius, moderat, dan
adaptif terhadap perubahan global.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research). Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian adalah menganalisis gagasan,
teori, dan praktik inovasi kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) yang bersumber dari
berbagai literatur, baik berupa buku, jurnal ilmiah, dokumen kebijakan pendidikan, maupun hasil
penelitian sebelumnya yang relevan.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah literatur-literatur yang membahas inovasi
kurikulum, teori difusi inovasi, strategi implementasi pendidikan berbasis teknologi, serta
kolaborasi dalam konteks pembelajaran PAI. Pengumpulan data dilakukan dengan cara telaah
dan dokumentasi terhadap berbagai referensi yang kredibel dan memiliki relevansi kuat terhadap
topik penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian Difusi

Dalam membahas konsep difusi, diseminasi, dan inovasi kurikulum, penting untuk merujuk
pada definisi yang dikemukakan oleh para ahli di bidangnya untuk memberikan landasan yang
kuat. Berikut adalah definisi dan pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan konsep-konsep
tersebut:

1. Difusi: Difusi merujuk pada proses penyebaran inovasi melalui saluran tertentu dalam suatu
sistem sosial dari waktu ke waktu. Menurut Rogers (2003), difusi adalah "proses penyebaran
inovasi melalui saluran tertentu dalam suatu sistem sosial dari waktu ke waktu". Dalam
konteks pendidikan, difusi berkaitan dengan bagaimana ide atau perubahan dalam pendidikan
diperkenalkan dan diterima oleh masyarakat. Dalam penelitian di Indonesia, Arifin (2021)
menyatakan bahwa difusi kurikulum di sekolah-sekolah Indonesia melibatkan berbagai saluran
komunikasi, termasuk seminar, pelatihan, dan pengembangan profesional guru, yang
mempengaruhi sejauh mana inovasi diterima dan diterapkan di lapangan.

2. Diseminasi: Diseminasi adalah proses penyebaran informasi atau pengetahuan ilmiah kepada
audiens yang lebih luas dengan tujuan untuk meningkatkan penerimaan dan adopsi dalam
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konteks sosial atau profesional. Dearing (2009) mendefinisikan diseminasi sebagai “proses
penyebaran informasi atau pengetahuan ilmiah kepada audiens yang lebih luas dengan tujuan
untuk meningkatkan penerimaan dan adopsi dalam konteks sosial atau profesional”. Penelitian
terbaru oleh Wijayanto dan Sulaiman (2020) mengungkapkan bahwa diseminasi kebijakan
pendidikan di Indonesia semakin mengandalkan teknologi digital dan media sosial, yang
mempermudah penyebaran informasi tentang perubahan kurikulum atau kebijakan pendidikan
lainnya.

3. Inovasi Kurikulum: Inovasi kurikulum mengacu pada perubahan sistematis dalam komponen
kurikulum yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan relevansi
pendidikan dengan perkembangan zaman. Fullan (2016) dalam bukunya The New Meaning of
Educational Change menjelaskan bahwa inovasi kurikulum tidak hanya sekadar pengenalan
materi baru, tetapi juga mencakup perubahan dalam pendekatan pembelajaran, penggunaan
teknologi, serta keterlibatan aktif para pemangku kepentingan, seperti guru, siswa, dan orang
tua. Di Indonesia, penelitian oleh Purnomo (2020) menunjukkan bahwa inovasi kurikulum di
tingkat pendidikan dasar dan menengah seringkali menghadapi tantangan dalam hal kesiapan
teknologi dan pelatihan bagi guru. Purnomo menekankan perlunya dukungan dari pemerintah
dan pihak terkait untuk memastikan keberhasilan implementasi inovasi kurikulum melalui
pelatihan berkelanjutan dan penyediaan sarana yang memadai.

Diseminasi Inovasi Kurikulum PAI
Diseminasi inovasi merupakan proses penyebaran ide, praktik, atau produk baru kepada
stakeholders untuk diadopsi dan diimplementasikan. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam
(PAI), diseminasi inovasi kurikulum melibatkan strategi dan metode untuk menyebarkan
perubahan dalam desain, implementasi, dan evaluasi kurikulum kepada guru, siswa, orang tua,
dan lembaga pendidikan (Rogers, 2003). Proses ini memainkan peran kunci dalam memastikan
bahwa inovasi kurikulum dapat diterima, dipahami, dan diadopsi secara efektif
1. Pengertian Diseminasi Inovasi
Diseminasi inovasi berbeda dengan difusi inovasi. Jika difusi inovasi lebih bersifat pasif
dan alami, diseminasi inovasi bersifat aktif dan terencana. Diseminasi melibatkan upaya
sistematis untuk menyebarkan inovasi melalui berbagai saluran komunikasi dan strategi yang
dirancang khusus (Fullan, 2007). Dalam konteks PAI, diseminasi inovasi kurikulum bertujuan
untuk memastikan bahwa semua stakeholders memahami manfaat, cara kerja, dan dampak
positif dari inovasi tersebut.
a. Strategi Diseminasi Inovasi Kurikulum PAI
Beberapa strategi yang efektif untuk mendiseminasikan inovasi kurikulum PAI meliputi:
1) Workshop dan Pelatihan
Workshop dan pelatihan merupakan metode diseminasi yang efektif untuk
memperkenalkan inovasi kurikulum kepada guru dan stakeholders lainnya. Misalnya,
pelatihan tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI atau metode
pembelajaran berbasis proyek (Creswell; 2014). Contoh: Sebuah sekolah Islam terpadu
mengadakan workshop tentang penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis Islam. Guru-
guru diajarkan cara menggunakan aplikasi tersebut untuk membuat materi pembelajaran
interaktif dan memantau perkembangan siswa. Manfaat: Workshop dan pelatihan
membantu guru memahami inovasi kurikulum secara mendalam dan memberikan
keterampilan praktis untuk mengimplementasikannya.
2) Seminar dan Konferensi
Seminar dan konferensi merupakan platform untuk membagikan best practices
dan hasil penelitian terkait inovasi kurikulum. Acara ini biasanya menghadirkan pakar
pendidikan Islam, praktisi, dan peneliti untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan
(Rogers: 2005). Contoh: Sebuah universitas Islam menyelenggarakan konferensi
nasional tentang inovasi kurikulum PAI. Para peserta, termasuk guru, kepala sekolah,
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dan pengawas pendidikan, berdiskusi tentang tantangan dan peluang dalam
mengimplementasikan  inovasi  kurikulum. Manfaat: Seminar dan  konferensi
memungkinkan stakeholders untuk bertukar ide, membangun jaringan, dan mendapatkan
inspirasi dari praktik terbaik.
3) Publikasi
Publikasi merupakan metode diseminasi yang efektif untuk menyebarkan
informasi tentang inovasi kurikulum kepada khalayak yang lebih luas. Publikasi dapat
dilakukan melalui buku, jurnal, tulisan, atau media online. Contoh: Sebuah lembaga
pendidikan Islam menerbitkan buku tentang inovasi kurikulum PAI yang berisi panduan
praktis untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Buku ini dibagikan
kepada guru dan sekolah-sekolah Islam di seluruh Indonesia. Publikasi memastikan
bahwa informasi tentang inovasi kurikulum dapat diakses oleh semua stakeholders,
termasuk mereka yang tidak dapat menghadiri workshop atau seminar
4) Demonstrasi dan Studi Banding
Demonstrasi dan studi banding merupakan metode diseminasi yang melibatkan
pengamatan langsung terhadap implementasi inovasi kurikulum di sekolah atau lembaga
pendidikan lain (Fullan, 2007). Contoh: Sekolah A mengundang guru-guru dari sekolah
B untuk melihat langsung bagaimana inovasi kurikulum berbasis proyek
diimplementasikan dalam pembelajaran PAIl. Guru-guru dari sekolah B dapat
mengajukan pertanyaan dan mendapatkan inspirasi untuk mengadopsi inovasi tersebut di
sekolah mereka. Manfaat: Demonstrasi dan studi banding memberikan bukti nyata
tentang manfaat dan cara kerja inovasi kurikulum, sehingga meningkatkan kepercayaan
dan minat stakeholders untuk mengadopsinya.
b. Diseminasi inovasi kurikulum PAI memerlukan kolaborasi dan partisipasi aktif dari
berbagai stakeholders, termasuk:
1) Guru
Guru merupakan ujung tombak dalam proses diseminasi inovasi kurikulum. Mereka
bertanggung jawab untuk mengimplementasikan inovasi tersebut dalam pembelajaran
sehari-hari. Oleh karena itu, guru perlu mendapatkan pelatihan dan dukungan yang
memadai (Rogers: 2002). Contoh: Sebuah sekolah Islam terpadu memberikan pelatihan
intensif kepada guru tentang penggunaan platform digital dalam pembelajaran PAL.
Guru-guru juga diberikan akses ke sumber daya dan dukungan teknis untuk
memastikan keberhasilan implementasi.
2) Kepala Sekolah dan Pengawas Pendidikan
Kepala sekolah dan pengawas pendidikan memainkan peran penting dalam
memfasilitasi dan mendukung proses diseminasi inovasi kurikulum. Mereka
bertanggung jawab untuk menyediakan sumber daya, mengkoordinasikan kegiatan, dan
memastikan bahwa inovasi tersebut diimplementasikan dengan baik.Contoh: Seorang
kepala sekolah mengadakan rapat rutin dengan guru-guru untuk memantau
perkembangan implementasi inovasi kurikulum dan memberikan umpan balik.
3) Orang Tua dan Masyarakat
Orang tua dan masyarakat juga merupakan stakeholders penting dalam proses
diseminasi inovasi kurikulum. Mereka perlu dilibatkan dalam proses ini untuk
memastikan ~ bahwa  inovasi  tersebut diterima dan  didukung oleh
komunitas.Contoh: Sebuah sekolah Islam terpadu mengadakan pertemuan dengan
orang tua untuk menjelaskan manfaat inovasi kurikulum berbasis teknologi dan
bagaimana mereka dapat mendukung pembelajaran anak-anak mereka di rumah. Salah
satu contoh konkret diseminasi inovasi kurikulum PAI adalah program "PAI Digital”
yang diluncurkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. Program ini bertujuan
untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran PAI melalui penggunaan
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platform digital, aplikasi pembelajaran, dan konten edukatif berbasis Islam. Proses
diseminasi program ini melibatkan:

o Workshop dan Pelatihan: Guru-guru PAI di seluruh Indonesia diberikan pelatihan
tentang penggunaan platform digital dan aplikasi pembelajaran.

e Seminar dan Konferensi: Kementerian Agama menyelenggarakan seminar nasional
untuk membagikan best practices dan hasil penelitian terkait program "PAI Digital".

o Publikasi: Panduan praktis dan materi pembelajaran digital dipublikasikan dan
dibagikan kepada sekolah-sekolah Islam di seluruh Indonesia.

o Demonstrasi dan Studi Banding: Sekolah-sekolah percontohan yang telah berhasil
mengimplementasikan program "PAI Digital" diundang untuk berbagi pengalaman
mereka dengan sekolah lain.

Perubahan Kurikulum; Identifikasi Kebutuhan

Identifikasi kebutuhan merupakan tahapan pertama yang sangat krusial dalam perubahan
kurikulum. Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap kurikulum yang ada dan dianalisis apakah
kurikulum tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan perkembangan zaman dan tuntutan dunia
pendidikan. Menurut Arifin (2021), "identifikasi kebutuhan harus melibatkan semua pemangku
kepentingan, mulai dari guru, siswa, hingga orang tua, agar dapat mengidentifikasi gap antara
kurikulum yang ada dan yang dibutuhkan™. Hasil dari identifikasi kebutuhan ini akan menjadi
dasar dalam merancang kurikulum yang lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan
perkembangan teknologi.

Perencanaan

Setelah kebutuhan teridentifikasi, tahap selanjutnya adalah perencanaan. Pada tahap ini, tim
perancang kurikulum merancang dan menyusun kurikulum baru berdasarkan hasil identifikasi
kebutuhan. Proses ini melibatkan berbagai pihak, termasuk para ahli pendidikan, guru, kepala
sekolah, dan pihak pemerintah. Purnomo (2020) dalam Jurnal Pendidikan dan Pengajaran
menjelaskan bahwa "perencanaan kurikulum tidak hanya mengacu pada pengetahuan akademik,
tetapi juga pada keterampilan abad ke-21 yang diperlukan untuk mempersiapkan siswa
menghadapi dunia yang terus berubah”. Tahapan ini sangat penting untuk memastikan bahwa
kurikulum yang dirancang relevan dengan tantangan global dan kebutuhan lokal.

Implementasi

Implementasi adalah tahapan pelaksanaan kurikulum baru di lapangan. Pada tahap ini,
kurikulum yang sudah dirancang mulai diterapkan di sekolah-sekolah, dengan melibatkan guru
dan tenaga pendidik lainnya. Menurut Wijayanto dan Sulaiman (2020), "kesuksesan
implementasi kurikulum sangat bergantung pada kesiapan guru dalam mengadopsi pendekatan
baru dan penggunaan teknologi yang mendukung proses pembelajaran™. Oleh karena itu, penting
untuk memberikan pelatihan kepada guru dan menyediakan sumber daya yang cukup untuk
mendukung pelaksanaan kurikulum yang baru.

Evaluasi dan Refleksi

Tahapan evaluasi dan refleksi adalah tahapan akhir yang bertujuan untuk menilai sejauh
mana kurikulum baru diterapkan dan memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa.
Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanaan
kurikulum serta apakah tujuan kurikulum telah tercapai. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui
pengamatan kelas, tes hasil belajar, dan umpan balik dari siswa, guru, dan orang tua. Purnomo
(2020) mengungkapkan bahwa "evaluasi berkelanjutan membantu untuk mengidentifikasi
tantangan dan memberikan peluang perbaikan yang lebih cepat dan tepat sasaran”. Selain itu,
refleksi terhadap implementasi juga memberikan kesempatan untuk melakukan perbaikan yang
diperlukan dalam proses selanjutnya.
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Keterlibatan Pihak yang Terkait

Setiap tahapan perubahan kurikulum melibatkan berbagai pihak yang memiliki peran
penting, baik di tingkat kebijakan maupun di tingkat pelaksanaan. Pada tahap identifikasi
kebutuhan, misalnya, tim perumus kurikulum akan bekerja sama dengan pemerintah, lembaga
pendidikan, serta masyarakat untuk menggali kebutuhan nyata yang ada di lapangan. Dalam
perencanaan, para ahli kurikulum, guru, dan kepala sekolah turut serta dalam merancang
kurikulum yang sesuai. Implementasi melibatkan pelatihan bagi guru, sementara evaluasi dan
refleksi melibatkan umpan balik dari siswa, orang tua, dan pengawas pendidikan. Dengan
keterlibatan berbagai pihak, perubahan kurikulum akan lebih terarah dan dapat diterima dengan
baik oleh semua pemangku kepentingan.

Tantangan dalam Proses Keputusan Inovasi Kurikulum PAI
Meskipun proses keputusan inovasi kurikulum memiliki banyak manfaat, proses ini juga

menghadapi beberapa tantangan, seperti:

1. Resistensi terhadap Perubahan: Beberapa stakeholders mungkin enggan mengadopsi inovasi
kurikulum karena ketidaknyamanan atau ketidaktahuan.

2. Keterbatasan Sumber Daya: Keterbatasan dana, infrastruktur, dan tenaga ahli dapat
menghambat proses keputusan inovasi.

3. Kurangnya Koordinasi: Kurangnya koordinasi antarstakeholders dapat menyebabkan proses
keputusan inovasi tidak berjalan efektif (Edgar H. Schein, 2010)

Solusi untuk Mengatasi Tantangan
Beberapa solusi yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi tantangan dalam proses

keputusan inovasi kurikulum PAI meliputi:

1. Peningkatan Pelatihan: Memberikan pelatihan yang komprehensif kepada guru dan
stakeholders lainnya untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka.

2. Penyediaan Sumber Daya: Memastikan ketersediaan sumber daya yang diperlukan, seperti
dana, infrastruktur, dan dukungan teknis.

3. Kolaborasi Antarlembaga: Membangun kolaborasi antarlembaga pendidikan, organisasi
keagamaan, dan pemerintah untuk mendukung proses keputusan inovasi (Ken Robinson and
Lou Aronica, 2015).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Difusi

Proses difusi dan diseminasi inovasi dalam kurikulum tidak hanya dipengaruhi oleh ide
atau kebijakan yang hendak diterapkan, tetapi juga oleh sejumlah faktor eksternal dan internal
yang dapat mempercepat atau menghambat penyebaran perubahan tersebut. Beberapa faktor yang
mempengaruhi difusi inovasi dalam konteks pendidikan antara lain kesiapan guru, dukungan
teknologi, kebijakan pemerintah, serta budaya dan lingkungan sekolah. Menurut Arifin (2021),
"proses difusi dalam pendidikan sering kali dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam mengadopsi
teknologi serta pelatihan yang diterima untuk menggunakan inovasi dalam pembelajaran”.

Kesiapan Guru

Kesiapan guru merupakan faktor kunci dalam keberhasilan difusi kurikulum baru. Guru
yang tidak siap dalam menghadapi perubahan kurikulum atau dalam memanfaatkan teknologi
akan kesulitan untuk mengimplementasikan inovasi yang ada. Berdasarkan penelitian oleh
Wijayanto dan Sulaiman (2020), "keberhasilan diseminasi kurikulum inovatif sangat bergantung
pada kemampuan guru untuk beradaptasi dengan pendekatan dan alat baru dalam proses
pembelajaran”. Oleh karena itu, pelatihan dan pemberian dukungan berkelanjutan untuk guru
sangat penting untuk memastikan implementasi kurikulum yang efektif.
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Teknologi dan Infrastruktur

Teknologi memainkan peran penting dalam mendukung difusi inovasi kurikulum. Tanpa
dukungan teknologi yang memadai, proses difusi dan diseminasi inovasi kurikulum akan
terhambat, terutama di daerah-daerah yang kurang memiliki akses terhadap teknologi digital.
Purnomo (2020) dalam Jurnal Pendidikan dan Pengajaran menyatakan bahwa "teknologi digital
tidak hanya memfasilitasi komunikasi antara pihak-pihak terkait dalam difusi kurikulum, tetapi
juga menyediakan alat untuk menyampaikan materi secara lebih interaktif dan menarik bagi
siswa". Oleh karena itu, kesiapan teknologi di sekolah sangat menentukan keberhasilan
penerapan kurikulum inovatif.

Dukungan Lembaga dan Kebijakan Pemerintah

Kebijakan pemerintah yang mendukung inovasi kurikulum juga berperan besar dalam
keberhasilan difusi kurikulum. Jika kebijakan pemerintah mendukung pelatihan guru, pengadaan
teknologi, dan penyebarluasan informasi, maka proses difusi dapat berjalan lebih lancar. Arifin
(2021) menekankan bahwa "kebijakan pemerintah yang mendukung pelatihan berkelanjutan dan
pengembangan infrastruktur pendidikan sangat penting dalam mempercepat difusi inovasi
kurikulum™.

Faktor Budaya dan Lingkungan Sekolah

Lingkungan sosial dan budaya sekolah juga memengaruhi keberhasilan difusi kurikulum.
Setiap sekolah memiliki karakteristik yang berbeda, dan budaya serta kebiasaan yang ada dapat
mempercepat atau menghambat implementasi perubahan. Menurut Purnomo (2020), "budaya
sekolah yang mendukung kolaborasi antara guru, kepala sekolah, dan orang tua dapat
mempercepat adopsi kurikulum baru". Selain itu, dukungan dari komunitas sekolah, termasuk
orang tua dan siswa, sangat penting dalam memastikan keberhasilan difusi kurikulum.

Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, difusi dan diseminasi inovasi dalam pendidikan
dapat berjalan lebih efektif dan berdampak positif bagi peningkatan kualitas pembelajaran.

Analisis SWOT terhadap Inovasi Kurikulum

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) adalah alat yang
digunakan untuk mengevaluasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi inovasi
kurikulum. Melalui analisis ini, kita dapat memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang terkait dengan implementasi kurikulum baru, sehingga keputusan strategis yang
diambil dapat lebih tepat. Menurut Purnomo (2020), "Analisis SWOT memberikan gambaran
yang jelas tentang bagaimana inovasi kurikulum dapat diterima dan diterapkan secara efektif di
sekolah".

Strengths (Kekuatan)

Kekuatan atau strengths merujuk pada faktor internal yang mendukung keberhasilan
inovasi kurikulum. Dalam konteks inovasi kurikulum, beberapa kekuatan yang dapat ditemukan
adalah:

1. Kurikulum yang lebih relevan: Dengan adanya perubahan, kurikulum baru lebih relevan
dengan kebutuhan zaman, seperti mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran yang
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad 21 (Wijayanto & Sulaiman, 2020).

2. Kesiapan guru yang meningkat: Pelatihan berkelanjutan yang diberikan kepada guru menjadi
kekuatan besar dalam mendukung keberhasilan implementasi kurikulum baru (Arifin, 2021).

3. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran: Teknologi yang semakin berkembang
memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran dan meningkatkan efektivitas kurikulum,
sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik bagi siswa (Purnomo, 2020).
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Weaknesses (Kelemahan)

Kelemahan atau weaknesses adalah faktor internal yang dapat menghambat keberhasilan
inovasi kurikulum. Beberapa kelemahan yang sering dihadapi dalam implementasi kurikulum
baru antara lain:

1. Keterbatasan sumber daya: Di banyak daerah, keterbatasan infrastruktur dan teknologi
menjadi hambatan besar dalam penerapan kurikulum baru (Purnomo, 2020). Tanpa akses yang
memadai terhadap perangkat teknologi, pengajaran berbasis teknologi akan sulit diterapkan.

2. Keterbatasan waktu untuk pelatihan: Meskipun pelatihan guru penting, kurangnya waktu dan
sumber daya untuk pelatihan berkelanjutan bisa menghambat proses perubahan yang efektif.
Banyak guru yang belum sepenuhnya menguasai penggunaan teknologi dalam pembelajaran
(Wijayanto & Sulaiman, 2020).

Opportunities (Peluang)

Peluang atau opportunities adalah faktor eksternal yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung inovasi kurikulum. Beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan antara lain:

1. Perkembangan teknologi yang pesat: Perkembangan teknologi digital memberikan peluang
besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dengan adanya alat pembelajaran
berbasis multimedia dan aplikasi yang mendukung pembelajaran daring (Purnomo, 2020).

2. Dukungan kebijakan pemerintah: Pemerintah melalui kebijakan yang mendukung
pengembangan dan implementasi kurikulum baru, termasuk penyediaan anggaran untuk
pelatihan guru dan pengadaan teknologi, memberikan peluang untuk suksesnya perubahan
kurikulum (Arifin, 2021).

3. Tuntutan pasar global: Dengan semakin globalnya dunia pendidikan, kurikulum yang berbasis
pada keterampilan abad 21 dan penguasaan teknologi memberikan peluang bagi siswa untuk
lebih kompetitif di pasar global (Wijayanto & Sulaiman, 2020).

Threats (Ancaman)

Ancaman atau threats adalah faktor eksternal yang dapat menghambat keberhasilan inovasi
kurikulum. Beberapa ancaman yang harus diperhatikan adalah:

1. Perbedaan kesiapan antar sekolah: Tidak semua sekolah memiliki kesiapan yang sama dalam
mengimplementasikan kurikulum baru, terutama di daerah terpencil yang memiliki
keterbatasan infrastruktur (Purnomo, 2020). Ini dapat menyebabkan kesenjangan dalam
kualitas pendidikan.

2. Resistensi terhadap perubahan: Tidak semua guru dan pihak terkait siap untuk beradaptasi
dengan perubahan, terutama jika mereka merasa tidak cukup mendapatkan dukungan atau
pelatihan yang memadai (Arifin, 2021). Resistensi ini dapat menghambat penerimaan
kurikulum baru di lapangan.

Tim Perancang dan Perumus Kurikulum

Tim perancang dan perumus kurikulum memainkan peran kunci dalam merancang
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan yang terus berkembang. Proses perumusan
kurikulum melibatkan berbagai pihak yang memiliki keahlian di bidangnya, mulai dari pengambil
kebijakan hingga praktisi pendidikan di lapangan.

Menurut Arifin (2021), "Tim perancang kurikulum seharusnya terdiri dari berbagai elemen
yang mewakili berbagai aspek pendidikan, seperti pedagogi, psikologi, teknologi, dan kebijakan."
Oleh karena itu, tim ini harus melibatkan berbagai pihak yang memiliki pengalaman dan
pemahaman mendalam tentang kebutuhan pendidikan yang relevan dengan konteks sosial,
budaya, dan teknologi yang ada.

Komposisi Tim Perancang Kurikulum
Tim perancang kurikulum biasanya terdiri dari beberapa kelompok profesional, yaitu:
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1. Pengambil Kebijakan: Pihak yang memiliki kewenangan dalam penetapan kebijakan

pendidikan, seperti Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) atau
Kementerian Agama (Kemenag). Mereka menentukan arah dan visi besar dari kurikulum yang
akan disusun (Purnomo, 2020).

Pakar Pendidikan: Para akademisi dan ahli di bidang pendidikan, seperti dosen atau peneliti
yang memiliki pengalaman dalam teori dan praktik pendidikan. Mereka berperan dalam
memberikan perspektif teoritis dan penelitian terbaru yang relevan dengan kurikulum
(Wijayanto & Sulaiman, 2020).

Guru dan Praktisi Pendidikan: Guru-guru yang terlibat langsung dalam proses belajar
mengajar merupakan bagian yang tidak kalah penting. Mereka memberi masukan tentang
tantangan yang dihadapi di kelas serta praktik terbaik yang bisa diterapkan dalam kurikulum
(Arifin, 2021).

Ahli Teknologi Pendidikan: Untuk memastikan kurikulum mengikuti perkembangan
teknologi, tim ini juga melibatkan ahli dalam bidang teknologi pendidikan yang dapat
merancang alat dan metode pembelajaran berbasis teknologi untuk meningkatkan efektivitas
pengajaran (Purnomo, 2020).

Pihak Lain yang Terkait: Selain itu, dapat juga melibatkan perwakilan dari orang tua,
masyarakat, dan dunia usaha untuk memastikan kurikulum yang dirancang sesuai dengan
kebutuhan pasar kerja dan perkembangan sosial (Arifin, 2021).

Proses Perumusan Kurikulum

Proses perumusan kurikulum dilakukan dengan cara yang sistematis dan melibatkan

beberapa tahapan:

1.

Identifikasi Kebutuhan: Tahap pertama adalah melakukan analisis kebutuhan untuk
mengidentifikasi apa yang diperlukan oleh siswa, guru, dan masyarakat. Pada tahap ini, tim
perancang mengumpulkan data melalui survei, wawancara, atau diskusi kelompok (Wijayanto
& Sulaiman, 2020).

Perencanaan dan Penyusunan Kurikulum: Setelah kebutuhan teridentifikasi, tim perancang
menyusun kurikulum yang akan diterapkan. Dalam tahap ini, aspek-aspek seperti tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, dan evaluasi hasil belajar ditentukan (Arifin,
2021).

Implementasi Kurikulum: Kurikulum yang sudah dirancang kemudian diterapkan di sekolah-
sekolah. Proses ini melibatkan guru, kepala sekolah, dan pihak-pihak terkait lainnya yang akan
memastikan kurikulum diterapkan sesuai dengan rencana yang telah disusun (Purnomo, 2020).
Evaluasi dan Refleksi: Setelah implementasi, evaluasi dilakukan untuk menilai apakah
kurikulum yang diterapkan sudah berhasil mencapai tujuan yang diinginkan. Refleksi
dilakukan untuk melihat aspek yang perlu diperbaiki dan mengoptimalkan proses
pembelajaran di masa mendatang (Wijayanto & Sulaiman, 2020).

Peran dan Tanggung Jawab Tim Perumus Kurikulum

Masing-masing anggota tim perumus memiliki peran dan tanggung jawab yang jelas dalam

memastikan kurikulum yang dihasilkan efektif dan dapat diterapkan dengan baik. Sebagai
contoh:

1.

2.

3.

4.

Kemendikbud/Kemenag berperan sebagai pengambil kebijakan yang menetapkan pedoman
dan tujuan utama dari kurikulum.

Pakar pendidikan dan akademisi bertugas untuk memberikan perspektif teoritis dan analisis
berdasarkan penelitian terbaru di bidang pendidikan.

Guru memberikan masukan praktis tentang tantangan yang ada di lapangan dan kebutuhan
yang relevan bagi siswa.

Ahli teknologi pendidikan merancang dan mengintegrasikan alat dan platform berbasis
teknologi untuk mendukung implementasi kurikulum yang efektif (Purnomo, 2020).
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Dokumentasi Kebijakan Pendidikan

Dalam perumusan kurikulum, dokumen kebijakan pendidikan sangat penting sebagali
acuan. Salah satunya adalah dokumen yang dikeluarkan oleh Kemendikbud atau Kemenag, yang
memberikan panduan dan aturan yang jelas mengenai tujuan dan harapan dari kurikulum yang
dirumuskan. Dokumen ini juga menjadi dasar untuk evaluasi keberhasilan implementasi
kurikulum di tingkat sekolah (Arifin, 2021).

KESIMPULAN

Inovasi kurikulum PAI juga menuntut pemanfaatan teknologi sebagai sarana pendukung
dalam proses pembelajaran. Integrasi teknologi tidak hanya mempermudah akses terhadap
sumber belajar, tetapi juga memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang interaktif dan
fleksibel. Selain itu, kolaborasi antara guru, siswa, orang tua, dan pemangku kepentingan
lainnya menjadi kunci keberhasilan dalam mengimplementasikan kurikulum yang inovatif.
Dengan demikian, inovasi kurikulum PAI dapat mengakomodasi kebutuhan pembelajaran abad
ke-21 yang menekankan penguatan karakter, literasi digital, dan kompetensi kolaboratif.

Inovasi kurikulum PAI juga menuntut pemanfaatan teknologi sebagai sarana pendukung
dalam proses pembelajaran. Integrasi teknologi tidak hanya mempermudah akses terhadap
sumber belajar, tetapi juga memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang interaktif dan
fleksibel. Selain itu, kolaborasi antara guru, siswa, orang tua, dan pemangku kepentingan
lainnya menjadi kunci keberhasilan dalam mengimplementasikan kurikulum yang inovatif.
Dengan demikian, inovasi kurikulum PAI dapat mengakomodasi kebutuhan pembelajaran abad
ke-21 yang menekankan penguatan karakter, literasi digital, dan kompetensi kolaboratif.
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